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ABSTRAK

Tugas Akhir ini berjudul “Pemanfaatan Aplikasi Katalog Integrasi KGI di Perpustakaan
Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia”. Tujuan dari penulisan Tugas Akhir
ini untuk menjelaskan bagaimana pemanfaatan aplikasi katalog integrasi KGI, kendala yang
dihadapi, solusi yang diterapkan dalam menghadapi kendala serta kesesuaian antara teori
dengan praktik. Penulis menggunakan metode pengumpulan data dengan metode observasi,
wawancara dan juga studi pustaka, sedangkan dalam metode pengolahan data menggunakan
metode deskriptif yaitu menggambarkan tentang pemanfaatan aplikasi katalog integrasi KGI
berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dari lapangan serta menggunakan metode analisis data
deskriptif yang kemudian disajikan dalam bentuk narasi. Berdasarkan hasil yang diperoleh
pemanfaatan katalog integrasi KGI di Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan
Republik Indonesia ini sudah berjalan cukup baik serta telah membantu banyak pengguna
perpustakaan dalam mencari informasi yang mereka butuhkan, khususnya pada pengguna
perpustakaan yang masih belum bisa datang ke Perpustakaan Kementerian Kelautan dan
Perikanan Republik Indonesia secara langsung. Katalog Integrasi KGI ini merupakan sebuah
aplikasi yang dapat mengakses informasi melalui satu portal serta dapat digunakan secara
mudah hanya dengan bermodalkan akses internet kemudian pengguna perpustakaan dapat
mengakses koleksi-koleksi yang dimiliki oleh Perpustakaan Kementerian Kelautan dan
Perikanan Republik Indonesia walaupun tersebar diberbagai daerah. Pemanfaatan Katalog
Integrasi KGI dapat dikatakan sangat ramah dengan pengguna, karena sangat mudah untuk
digunakan. Pengguna Katalog Integrasi KGI ini biasanya adalah masyarakat yang memiliki
minat terhadap ilmu kelautan dan perikanan, pekerja dibidang perikanan dan kelautan ataupun
mahasiswa biasa hingga mahasiswa perguruan tinggi yang memiliki fokus terhadap ilmu
kelautan dan perikanan. Katalog Integrasi KGI ini memang sangat berfungsi bagi pengguna
perpustakaan, walau dalam pelaksanaan layanan Katalog Integrasi KGI di Perpustakaan
Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia memiliki berbagai macam kendala,
tetapi kendala pustkawan serta staff yang ada di Perpustakaan Kementerian Kelautan dan
Perikanan sudah memiliki solusi untuk menangani kendala tersebut. Pemahaman dalam
layanan Katalog Integrasi KGI di Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik
Indonesia sudah baik dan sudah cukup sesuai dengan teori yang ada. Layanan Katalog Integrasi
KGI di Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan dapat berjalan dengan baik tentu
tak lepas dari peran pustakawan dan staff yang ada.

Kata Kunci: Katalog Integrasi, Perpustakaan Kementerian
Kelautan dan Perikanan, KGI.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Indonesia peranan teknologi informasi di perpustakaan pada saat ini sangat
dibutuhkan. Kehadiran teknologi informasi membuat pengelolaan informasi
oleh pekerja di bidang informasi akan menjadi lebih mudah dan cepat. Pada
dasarnya, “Teknologi informasi perpustakaan diartikan sebagai seluruh
perangkat teknologi, baik perangkat keras maupun perangkat lunak dan
jaringan telekomunikasi yang digunakan untuk pengadaan, pengolahan,
penyimpanan maupun penyebaran informasi serta sharing informasi yang
dilakukan oleh perpustakaan “ (Yuniar, 2019: 06). Teknologi Informasi
dimanfaatkan untuk melakukan pekerjaan seperti biasa dengan proses
penyelesaian yang lebih cepat dan tepat seperti kegiatan di perpustakaan dan
untuk mempermudah proses penyimpanan informasi dan mendorong terjadinya
perubahan style institusi. Pola hidup seperti ini diharapkan dapat mendorong
terjadinya masyarakat informasi (information society), yaitu masyarakat yang
menganggap informasi merupakan kebutuhan utama.

Perpustakaan sebagai pusat sumber daya informasi juga dituntut untuk
memenuhi kebutuhan manusia terhadap informasi yang tiada batasnya. Maka
dari itu dibutuhkan teknologi yang dapat memberikan layanan kepada para

pengguna perpustakaan dengan cepat dan tepat serta efektif dan efisien.



Penggunaan teknologi informasi membantu untuk mempercepat pengguna
dalam memperoleh informasi dan membuat sistem agar layanan perpustakaan
tersistematis.

Pemanfaatan katalog manual hanya dapat membuat pemustaka
melakukan penelurusan informasi pada satu perpustakaan saja. Hal ini menjadi
suatu tantangan tersendiri bagi pustakawan untuk dapat berfikir kreatif dan
kemampuan untuk mengaplikasikan teknologi informasi untuk dapat
memberikan informasi kepada pemustaka. Dari persoalan tersebut maka
perpustakaan mulai memberikan inovasi terbaru yaitu katalog integrasi yang
berfungsi untuk menyatukan seluruh katalog perpustakaan dengan
memanfaatkan sistem jejaring perpustakaan yang berbasis teknologi informasi
dan komunikasi. Katalog integrasi mampu membuat pengguna bisa mengakses
portal katalog integrasi dengan cepat untuk bisa menemukan sebuah koleksi
yang diinginkannya beserta lokasi perpustakaan koleksi tersebut berada.

Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan merupakan salah
satu lembaga yang membangun katalog integrasi. Perpustakaan yang tergabung
dalam katalog integrasi hanya lingkup lembaga yang memiliki keterkaitan
dengan Kementerian Kelautan dan Perikanan yang tersebar di berbagai daerah
di Indonesia. Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan mempunyai
katalog integrasi yang dibangun sejak tahun 2016. Ada 54 unit perpustakaan
yang ada di lingkup Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan yang
tersebar tetapi hanya ada 34 unit perpustakaan yang mempunyai katalog

integrasi KGI di Kementerian Kelautan dan Perikanan tetapi dalam peta



persebaran yang terdapat di web resmi Perpustakaan Kementerian Kelautan dan
Perikana hanya tercantum 31 Perpustakaan yang terintegrasi, dikarenakan
beberapa staff tidak memahami katalog integrasi KGI dan tidak bisa
memanfaatkan katalog integrasi maka menyebabkan beberapa perpustakaan
tidak meng-update aplikasi katalog integrasi KGI.

Perpustakaan yang berada di lingkup Perpustakaan Kementerian
Kelautan dan Perikanan yang tergabung dalam katalog integrasi terdiri dari
berbagai bagian seperti meliputi perpustakaan Sekolah Usaha Perikanan
Menengah (SUPM), perpustakaan pendidikan tinggi, perpustakaan balai,
perpustakaan kesekretariatan dan lain sebagainya. Sampai saat ini Perpustakaan
Kementerian Kelautan dan Perikanan masih terus mengembangkan dan
merangkul perpustakaan di bawah binaanya yang belum terintegrasi agar
bergabung dalam katalog integrasi Perpustakaan Kementerian Kelautan dan
Perikanan.

Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia
sudah memiliki aplikasi yang dapat mengakses seluruh koleksi dari lingkup
perpustakaan Kementerian dan Kelautan hanya melalui satu portal saja, para
pengguna bisa menggunakan akses tersebut untuk mencari sebuah informasi
yang dibutuhkan tanpa perlu menguras biaya yang banyak untuk mencari
informasi.

Oleh karena itu, penulis mengangkat judul “Pemanfaatan Aplikasi
Katalog Integrasi KGI di Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan

Republik Indonesia” yang bertujuan untuk mengetahui manfaat aplikasi katalog



integrasi KGI. Dengan mengingat sangat pentingnya manfaat aplikasi katalog
yang diberikan perpustakaan bagi pemustaka, untuk itu penulis menggali
manfaat aplikasi katalog agar mengetahui pemanfaatan aplikasi katalog

integrasi KGI bagi pemustaka dan pustakawan.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pemanfaatan aplikasi katalog integrasi KGI di Perpustakaan
Kementerian Kelautan dan Perikanan?

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan aplikasi katalog
integrasi KGI di Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan?

3. Bagaimana upaya mengatasi kendala yang dialami dalam pemanfaatan
aplikasi katalog integrasi KGI di Perpustakaan Kementerian Kelautan
dan Perikanan?

4. Bagaimana kesesuaian antara teori dan praktik dalam pemanfaatan
aplikasi katalog integrasi KGI di Perpustakaan Kementerian Kelautan

dan Perikanan?

1.3 Tujuan dan Manfaat

Adapun tujuan dan manfaat dalam penulisan tugas akhir adalah:

1. Tujuan



a. Menjelaskan pemanfaatan aplikasi katalog integrasi KGI di
Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan

b. Menjelaskan kendala yang dihadapi dari pemanfaatan aplikasi
katalog integrasi KGI di Perpustakaan Kementerian Kelautan
dan Perikanan

c. Menjelaskan upaya mengatasi kendala yang dialami dalam

pemanfaatan aplikasi katalog integrasi KGI di Perpustakaan
Kementerian Kelautan dan Perikanan
d. Menjelaskan kesesuaian antara teori dan praktik dalam
pemanfaatan aplikasi katalog integrasi KGI di Perpustakaan
Kementerian Kelautan dan Perikanan
2. Manfaat yang diperoleh bagi penulis:

a. Menambah pengalaman penulis dalam penulisan karya ilmiah.

b. Menambah wawasan penulis dalam bidang pemanfaatan aplikasi
katalog integrasi KGI di perpustakaan.

C. Sebagai referensi bagi penulis berkaitan dengan inovasi-inovasi
baru di perpustakaan sebuah instansi atau lembaga, khususnya
dalam hal pemanfaatan aplikasi katalog integrasi KGI.

3. Bagi Program Studi DIl Perpustakaan dan Informasi Sekolah
Vokasi Universitas Diponegoro:
a. Sebagai koleksi referensi di perpustakaan Sekolah Vokasi
Universitas Diponegoro.

b. Sebagai bahan rujukan tugas akhir pada Program Studi D111



Perpustakaan dan Informasi Sekolah Vokasi Universitas
Diponegoro khususnya untuk penulisan tugas akhir yang
membahas tentang pemanfaatan aplikasi katalog integrasi
KGI.

c. Sebagai sumber referensi mengenai pemanfaatan aplikasi
katalog integrasi (KGI) yang terdapat di Perpustakaan
Khusus.

Bagi Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik
Indonesia:

a. Menambah pengetahuan pustakawan dan pemustaka tentang
pemanfaatan aplikasi katalog integrasi KGI di Perpustakaan
Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia.

Manfaat bagi pembaca:

1.1 Memberikan informasi mengenai pemanfaatan aplikasi
katalog integrasi KGI yang dilakukan oleh Perpustakaan
Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia.

1.2 Menjadi bahan referensi pembuatan tugas akhir dalam
bidang pemanfaatan aplikasi katalog integrasi KGl.

1.3 Sebagai salah satu acuan bagi pembaca yang membutuhkan
informasi mengenai pentingnya pemanfaatan aplikasi

katalog integrasi KGI



1.4 Metode Penulisan

Metode penelitian yang digunakan dalam tugas akhir ini menggunakan metode

penelitian kualitatif, karena dalam penulisan tugas akhir ini dengan menerapkan

metode pengumpulan data dan metode pengolahan data, analisis data, dan penyajian

data, yang dijelaskan secara lebih terperinci sebagai berikut:

1. Sumber dan Jenis Data

Dalam sumber data, penulis menggunakan sumber data primer, yang
mana penulis akan melakukan penelitian langsung terhadap objek
yang akan diteliti penulis sendiri. Kegiatan ini akan penulis lakukan
pada saat melaksanakan praktik kerja lapangan. Menurut Dimyati
(2013: 39), sumber data primer adalah sumber data yang pertama dari
subjek atau objek penelitian yang berasal dari data penelitian langsung
diambil. Jenis data yang digunakan penulis adalah jenis data kualitatif.
Menurut Sugiarto (2015:8), penelitian kualitatif adalah “jenis
penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh dari prosedur
statistik atau bentuk hitungan lainnya dan bertujuan mengungkapkan
gejala secara holistik kontekstual melalui pengumpulan data dari latar
alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrument kunci”.
Dari uraian tersebut penulis akan mendeskripsikan data-data yang
didapatkan oleh penulis melalui penelitian yang sesuai dengan yang
terdapat di lapangan.
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer diperoleh melalui penelitian, penulis



melakukan penelitian langsung melalui Praktik Kerja Lapangan
(PKL). Sumber data tersebut berupa hasil wawancara dari pustakawan
dan observasi lapangan.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder diperoleh melalui cara mempelajari,
membaca, dan memahami melalui media lain yang bersumber
dokumen, buku-buku dan literature. Penulis menggunakan sumber
data sekunder untuk sebagai panduan penulisan.
2. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data digunakan metode observasi, wawancara, studi pustaka.
a. Metode Observasi
Menurut Moleong (2012: 175), observasi adalah pengamatan
memungkinkan pengamat untuk melihat dunia sebagaimana dilihat oleh subjek
penelitian, hidup saat ini, menagkap arti fenomena dari segi pengertian subjek,
menangkap kehidupan budaya dari segi pandang dan anutan para subjek pada
keadaan waktu itu. Dalam menyusun tugas akhir ini penulis mengamati langsung
proses penggunaan Aplikasi katalog integrasi (KGI) oleh pemustaka di
Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan
b. Metode Wawancara
Dalam metode ini penulis melakukan wawancara langsung dengan Bapak
Ibnu Fatkhan selaku Pustakawan dan Syaikha selaku pemustaka di Perpustakaan
Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Wawancara adalah

teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan langsung oleh



pewawancara kepada responden, dan jawaban-jawaban responden dicatat atau

direkam (Hasan, 2002: 85).

c. Metode Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data yang diarahkan

kepada pencarian data dan informasi melalui dokumen-dokumen, baik
dokumen tertulis, foto-foto, gambar, maupun dokumen elektronik yang dapat
mendukung dalam proses penulisan. Hasil penelitian juga akan semakin
kredibel apabila didukung foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang
telah ada (Sugiyono, 2005: 83). Penulis menggunakan buku-buku, artikel, dan
jurnal yang berhubungan dengan Pemanfaatan aplikasi katalog terintegrasi.

3. Metode Pengolahan Data

Metode pengolahan data yang dilakukan dalam penulisan tugas akhir ini
menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif merupakan metode
yang menghasilkan suatu gambaran objek mengenai situasi, sehingga
dapat mampu menganalisis melalui gambaran secara benar (Hikmat,
2011: 44). Dalam metode deskriptif ini penulis dapat membuat deskriptif,
gambaran objek suatu penelitian secara sistematis, mengenai fakta dan
akurat, sifat, serta hubungan antar objek yang akan di selidiki.

Melalui metode ini, peneliti akan melakukan penggambaran terhadap
objek penelitian di Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan.

4. Metode Analisis Data



Metode analisis data yang dilakukan oleh penulis ialah metode analisis data

kualitatif. Menurut Sukmadinata (2009: 53), Mengatakan bahwa metode

“metode analisis data kualitatif adalah metode yang digunakan untuk

mendeskripsikan dan fenomena, peristiwa, aktifitas sosial sikap, kepercayaan

presepsi dan orang secara individual dan kelompok™. Dari uraian tersebut

penulis akan menganalisis data dengan cara mendeskripsikan fenomena atau

peristiwa dan aktifitas objek penelitian penulis.

1.5 Sistematika Penulisan

Penulis menerapkan sistematika yang ada di dalam buku pedoman Program Studi

Diploma Il Perpustakaan dan Informasi, yaitu:

BAB |

BAB Il

PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang penulisan,
rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat
penulisan, metode penulisan, dan sistematika
penulisan  Pemanfaatan Aplikasi Katalog
Integrasi KGI di Perpustakaan Kementerian

Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia.

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
Bab ini berisikan sejarah, lokasi, struktur

organisasi, layanan dan fasilitas di Perpustakaan
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BAB Il

BAB IV

BAB V

Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik
Indonesia.

LANDASAN TEORI

Bab ini berisikan landasan teori menurut para
ahli yang menjadi dasar kuat dalam penulisan
tugas akhir ini

PEMBAHASAN

Bab ini berisikan pembahasan Pemanfaatan
Aplikasi Katalog Integrasi KGI di Kementerian
Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia. Bab
ini memaparkan kendala yang dihadapi serta
upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah
tersebut.

PENUTUP

Bab ini berisikan simpulan dan saran dari
penulisan tugas akhir untuk perkembangan
aplikasi katalog integrasi KGI di perpustakaan

Kementerian Kelautan dan Perikanan.
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BAB |1
GAMBARAN UMUM
PERPUSTAKAAN KEMENTERIAN KELAUTAN DAN

PERIKANAN REPUBLIK INDONESIA

2.1 Sejarah Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan

Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia
diresmikan pada tanggal 12 Juli 2006 di Lantai 17 Gedung Mina Bahari Il
(GMB I1) oleh Bapak Freddy Numberi, yang saat itu menjabat sebagai Menteri
Kelautan dan Perikanan Rl 2004-2009. Kemudian untuk memberikan
pelayanan terbaik, Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan
Republik Indonesia pindah ke gedung baru seluas 800 mz2 di lantai 2 Gedung
Mina Bahari III (GMB III) yang diresmikan oleh Bapak Syamsul Ma’rif selaku
Sekretariat Jenderal Kementerian Kelautan dan Kelautan Republik Indonesia
(Sekjen KKP RI) pada tanggal 28 Juni 2010.

Pada akhir tahun 2015, Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik
Indonesia selesai membangun Gedung Mina Bahari IV (GMB V), hal ini
mengakibatkan pemindahan ruang besar-besaran atau relokasi pada setiap unit
kerja lingkup Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia dan
seluruh pelayanan publik dipindahkan ke GMB 1V, termasuk perpustakaan.
Namun, dikarenakan ruangan Perpustakaan di GMB IV masih dalam tahap
pembangunan desain interior, maka Perpustakaan KKP dipindahkan sementara

ke GMB Il lantai 15 pada bulan Desember 2015. Barulah pada bulan November
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2017 Perpustakaan KKP pindah ke gedung baru di GMB IV lantai 2, dan

membuka layanannya pada awal tahun 2018.
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Gambar 2.1 Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020)

Perkembangan sistem informasi di Perpustakaan KKP juga mengalami
kemajuan yang cukup signifikan, dari yang awalnya hanya menggunakan
katalog manual sampai saat ini bukan hanya sebagai perpustakaan dengan
sistem terotomasi, tetapi juga telah menuju ke era Perpustakaan Digital.
Berbagai kegiatan baru juga mulai dipublikasikan dalam rangka menarik minat
pengunjung ke Perpustakaan KKP, diantaranya bekerja sama dengan
komunitas-komunitas, bimbingan literasi seluruh pegawai KKP, penghargaan

anggota Perpustakaan KKP terbaik dan masih banyak kegiatan lainnya.
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2.2 Lokasi Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan RI
Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan bertempat di
Jalan Medan Merdeka Timur No. 16 Jakarta Pusat. Perpustakaan
Kementerian Kelautan dan Perikanan tepatnya terletak di Gedung Mina
Bahari IV Lantai 2, Gedung Kementerian Kelautan dan Perikanan.
Berikut adalah gambar lokasi perpustakaan Kementerian Kelautan dan

Perikanan RI
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Gambar 2.2 Lokasi Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan
(Sumber: Google Maps, 2020)

Letak Perpustakaan Kementerian dan Kelautan berdasarkan Gambar 2.2 yaitu

terpisah dengan gedung utama Kementerian Kelautan dan Perikanan. Gedung

perpustakaan terletak di gedung Mina Bahari 1V, tetapi meskipun gedung

Kementerian Kelautan dan Perikanan terpisah, jarak antara gedung tersebut

tidak terlalu jauh.
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2.3 Struktur Organisasi Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan

RI

Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia
memiliki struktur organisasi. Struktur organisasi Perpustakaan KKP adalah

sebagai berikut:

Menteri Kelantan dan Perikanan RT
Edhy Prabowo, MM, M BA

PLT. Selrerariat Jenderal
Antam Neovambar

Kepala Biro Humas dan Kerjasama
Luar Negeri

Agung Tri Prasetyo, S.54. MA

Kepala Bagian Humas
Fivien Oktaviani, S.S0s., M.5i

Kepala Sub Bagian
Hubungan Lembaga

Budi Ichsan Nasution, S P M 51

Infrastrukiur Teknologi Pejabat Fungsional Sosial Media dan
dan Aplikasi Pustakawan Pertama Promosi
Ibnm Fatkhan S IP Pamela Damayanti, S IP Bernavita Fiana Pangesty

Bagan 2.1 Struktur Organisasi Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan RI

(Sumber: Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2020)
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Berdasarkan Bagan 2.1, tugas bagian humas yaitu melaksanakan persiapan
koordinasi,fasilitasi,dan pelaksanaan analisis media, publikasi, dan komunikasi
pers, serta hubungan lembaga. Bagian humas bertanggung jawab langsung kepada
Biro Humas dan Kerjasama Luar Negeri (BHKLN) yang melaksanakan koordinasi
dan fasilitasi penyusnan, analisis, pengembangan program, dan pembinaan
hubungan masyarakat, kerjasama international di bidang kelautan dan perikanan
dan keprotokolan. Sub bagian hubungan lembaga bertanggung jawab penuh
seluruh kegiatan Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik
Indonesia. Sub bagian hubungan lembaga memiliki 3 fungsional dibawahnya yaitu
infrastruktur teknologi dan aplikasi, media sosial dan promosi, serta pejabat

fungsional pustakawan pertama.

2.4 Layanan Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan RI
Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan RI dalam memberikan
layanan kepada pemustaka menggunakan sistem layanan terbuka dimana
pemustaka dapat mencari bahan koleksi secara langsung, perpustakaan
Kementerian Kelautan dan Perikanan RI memiliki beberapa layanan yaitu:
1. Layanan Sirkulasi
Pada layanan sirkulasi di perpustakaan Kementerian Kelautan dan
Perikanan RI terdapat koleksi seperti ekonomi laut, hukum laut,
peraturan menteri, dan lain-lain.

Pemustaka umum diperbolehkan meminjam koleksi dengan masa
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peminjaman selama 1 hari dan syarat peminjaman yaitu meninggalkan
identitas diri (KTP, SIM, dan lain-lain). Sedangkan untuk pemustaka
dari Kementerian Kelautan dan Perikanan RI dapat meminjam koleksi
selama 14 hari dengan syarat memiliki Nomor Induk Pegawai (NIP).
Layanan Audio Visual

Pada layanan audio visual terdapat proyektor, LCD, pengeras suara,
bangku yang berfungsi sebagai pemutaran video. Layanan audio visual
juga dibuka untuk umum dan pegawai Kementerian Kelautan dan

Perikanan RI dengan memiliki syarat wajib yaitu mengisi surat

permohonan untuk menggunakan layanan audio visual.

Gambar 2.3 Ruang Layanan Audio Visual

(Sumber: Dokumentasi Pribadi,2020)
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3. Layanan Loker
Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan RI memiliki
layanan loker, pemustaka yang berkunjung wajib memberikan barang-
barang yang dibawa seperti tas,botol minuman,makanan untuk
diberikan kepada petugas layanan agar disimpan didalam loker yang
tersedia. Pemustaka yang membawa barang berharga seperti laptop,
dompet, perhiasan, dan lain-lain dapat membawanya tanpa harus

dititipkan kepada petugas layanan loker.

Gambar 2.4 Layanan Loker

(Sumber: Archivelago Indonesia Marine Library)

4. Layanan Referensi
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Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan RI memiliki
layanan referensi yang mempunyai koleksi seperti, karya tulis dari unit
kerja Kementerian Kelautan dan Perikanan, peta, ensiklopedia, dan lain-
lain. Koleksi referensi tersebut tidak dapat dipinjam oleh pemustaka

dari luar maupun pegawai Kementerian Kelautan dan Perikanan,

koleksi referensi hanya bisa dibaca ditempat.

E-
-
—_
=
x
=
=

Gambar 2.5 Layanan Referensi

(Sumber: Dokumentasi Pribadi,2020)

2.5 Fasilitas Perpustakaan

Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan memiliki fasilitas

yang ada di dalam perpustakaan, yang bertujuan agar memenuhi kebutuhan
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pemustaka serta kenyamanan kepada pemustaka. Fasilitas di perpustakaan
antara lain adalah sebagai berikut:

1. Ruang Baca

Fasilitas ruang baca ini dapat digunakan untuk siapa saja,
pemustaka dapat membaca koleksi yang diinginkan tanpa perlu
meminjamnya. Di ruang baca ini, terdapat banyak meja dan kursi
serta dilengkapi dengan pendingin udara (AC) di ruangan tersebut

sehingga membuat nyaman pemustaka yang berkunjung ke

perpustakaan.

Gambar 2.6 Ruang Baca
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020)

2. Laptop
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Perpustakaan ~ Kementerian  Kelautan dan  Perikanan
menyediakan beberapa laptop yang dapat digunakan oleh

pemustaka agar memenuhi kebutuhan informasinya.

Gambar 2.7 Laptop

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020)

3. Sistem Otomasi Perpustakaan

Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan memiliki
sistem otomasi perpustakaan, yaitu SLiIMS (Senayan Library
Management System). SLIMS yang digunakan oleh Perpustakaan
Kementerian Kelautan dan Perikanan merupakan SLiMS versi
Akasia dan akan diubah atau dikembangkan menjadi SLiMS versi

terbaru yaitu Bulian. Penggunaan OPAC (Online Public Access
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Catalog) dan pengisian daftar pengunjung juga menggunakan

sistem otomasi SLiMS.

Gambar 2.8 SLIMS
(Sumber:http://perpustakaan.kkp.go.id/knowledgerepository/in

dex.php)

2.6 Tata Tertib Perpustakaan

Tata tertib perperpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan,sebagai
berikut:

1.

2.

3.

4.

Berpakaian rapi dan sopan

Tidak menggunakan sandal jepit

Dilarang makan dan minum di perpustakaan

Dilarang merokok

Mengisi buku tamu melalui visitor counter

Tas tidak diperkenankan untuk dibawa masuk ke dalam ruang baca. Tas

harus dititipkan ke petugas atau di simpan ke loker yang disediakan oleh
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8.

10.

11.

12.

pihak perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan.

Peminjaman koleksi buku untuk pegawai Kementerian Kelautan dan
Perikanan maksimal 14 (empat belas) hari dan bisa di perpanjang maksimal
14 (empat belas) hari.

Jika terlambat mengembalikkan koleksi akan dikirimkan surat peringatan
ke Unit Kerja masing-masing dan tidak diperbolehkan meminjam kembali
sebelum mengembalikkan koleksi.

Peminjaman koleksi untuk eksternal Kementerian Kelautan dan Perikanan
maksimal 1 (satu) hari dengan meninggalkan kartu identitas diri (KTP)
Tidak diperbolehkan meminjam koleksi dengan menggunakan Kkartu

identitas nomor anggota yang lain.

Menjaga ketertiban, ketenangan, dan kebersihan di dalam ruang
perpustakaan
Jika pemustaka tidak mengikuti tata tertib ini, tidak diperkenankan

menggunakan fasilitas dan jasa layanan perpustakaan.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

3.1 Pengertian Perpustakaan Khusus Instansi Pemerintah

Setiap lembaga pemerintah wajib memiliki pusat data dan informasi
yang dimanfaatkan sesuai kebutuhan. Perpustakaan didirikan untuk
mendukung visi dan misi lembaga pemerintah yang berfungsi sebagai pusat
data dan informasi. Undang-undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang
perpustakaan, menyebutkan perpustakaan khusus didefinisikan sebagai
“Perpustakaan yang diperuntukkan secara terbatas bagi pemustaka di
lingkungan lembaga pemerintah, lembaga masyarakat, lembaga pendidikan
keagamaan, rumah ibadah, organisasi lain”.

Dalam Standar Nasional Indonesia (SNI) 7496:2009 menyatakan
bahwa “perpustakaan khusus dan perpustakaan khusus instansi pemerintah,
perpustakaan khusus adalah unit kerja atau institusi pengelola karya tulis, karya
rekam, dan karya cetak berdasarkan sistem baku yang dikelola secara
professional untuk mendukung keberhasilan atau kelancaran pencapaian visi,
misi dan tujuan instansi induk yang menaunginya”. Perpustakaan khusus
instansi pemerintah adalah perpustakaan yang dibentuk lembaga pemerintah
untuk mempunyai atau menangani misi bidang tertentu dengan tujuan
memenuhi kebutuhan lingkungannya dalam rangka mendukung pencapaian

misi instansi induknya. Oleh sebab itu, instansi pemerintah wajib memiliki
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perpustakaan.

Sedangkan menurut Hasugian (2009: 81) menyatakan bahwa
pengertian perpustakaan khusus adalah instansi atau lembaga negara,
pemerintah daerah, atau swasta yang menyelenggarakan perpustakaan dengan
layanannya untuk pengguna di lingkungan yang bersangkutan.

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa perpustakaan khusus instansi
pemerintah yaitu perpustakaan yang didirikan oleh instansi pemerintah untuk
mengelola dan melayankan informasi kepada pengguna di lingkup instansi

pemerintah tersebut.

3.2 Tujuan Perpustakaan Khusus Instansi Pemerintah

Setiap perpustakaan instansi pemerintah memiliki visi dan misi yang
berbeda dengan kebutuhan informasi pengguna di instansi tersebut demi
tercapainya tujuan sebuah perpustakaan. Tujuan perpustakaan khusus yaitu
menyediakan koleksi khusus dan melayani secara khusus kepada pengguna
atau staf lembaga yang berkaitan dengan visi dan misi dari lembaga tersebut
(Hasugian 2009: 82). Dalam Standar Nasional Indonesia (SNI) (7496: 2009)
tercantum misi perpustakaan khusus instansi pemerintah yaitu menyediakan
akses informasi dan materi perpustakaan bagi lembaga induknya.

Dalam uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan perpustakaan
khusus instansi pemerintah adalah memenuhi kebutuhan informasi staf atau

pengguna sebagai sarana penunjang tercapainya misi instansi tersebut.
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3.3 Pengertian Katalog

Katalog berasal dari bahasa latin “catalogus” yang berarti daftar
barang atau benda yang disusun untuk rujukan tertentu. Katalog merupakan
presentasi ciri-ciri dari sebuah bahan pustaka atau dokumen (misalnya: judul,
pengarang, deskripsi fisik, subyek, dan lain-lain).

Menurut Piliang (2013: 2) katalog perpustakaan merupakan daftar dari
koleksi perpustakaan atau beberapa perpustakaan yang disusun secara
sistematis, sehingga memungkinkan pengguna perpustakaan dapat mengetahui
dengan mudah koleksi apa yang dimiliki oleh perpustakaan dan dimana koleksi
tersebut dapat ditemukan.

Dari uraian di atas pengertian katalog perpustakaan adalah daftar yang
sistematis dari buku dan bahan-bahan lain, dengan informasi deskriptif
mengenai pengarang, judul, penerbit, tahun terbit, bentuk fisik, subjek, ciri

khas bahan dan tempatnya.

3.4 Tujuan Katalogisasi Perpustakaan

Tujuan katalogisasi perpustakaan memberikan penekanan yang luas
akan fungsi perpustakaan bahwa sarana alat bantu yang dapat digunakan oleh
pengguna untuk menemukan bahan pustaka yang diinginkan dengan
berdasarkan pengarang, judul, atau subjek, Piliang (2013: 2). Katalog
perpustakaan dapat menginformasikan koleksi apa saja yang dimiliki oleh

sebuah perpustakaan, dapat membantu pengguna memilih sebuah buku
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berdasarkan edisi atau karakternya.

Menurut Matindas, dkk (2018: 3) menyatakan bahwa tujuan katalog
adalah menekankan bahwa katalog perpustakaan bertindak selaku daftar
temuan bagi dokumen tertentu. Ini memerlukan penyediaan dan bagi masing-
masing buku dan memungkinkan penelusuran berdasarkan pengarang, judul
dan subjek. Menekankan bahwa katalog perpustakaan harus bertindak sebagai
daftar temuan bagi sekelompok dokumen, ini merupakan penyediaan entri
seragam bagi setiap kelompok. Deskripsi dokumen dalam katalog, pemakai
dapat membedakan berbagai edisi dari dokumen tertentu dan memungkinkan

pemilihan dokumen dengan penyediaan ciri khusus.

3.5 Jenis-Jenis Katalog

Menurut Piliang (2013: 2) Seiring informasi yang semakin pesat, bentuk
katalog mengalami banyak perubahan yang nampak jelas pada bentuk fisik.
Katalog perpustakaan memiliki berbagai macam bentuk fisik, antara lain:

A. Katalog bentuk buku: katalog tercetak yang berbentuk buku
yang terdapat sejumlah entri pada setiap halamannya. Katalog
buku memiliki keuntungan yaitu dapat dibuat sesuai dengan
kebutuhan dan dapat diletakkan di berbagai tempat dan bisa
disebarluaskan ke perpustakaan lain

B. Katalog berkas: katalog yang berbentuk lembaran-lembaran

kertas, dibuat dari kertas biasa atau kertas manila kemudian

27



dijadikan satu dan dijilid untuk penambahan katalog untuk
kedepannya. Keuntungan dari katalog berkas yaitu bisa menjadi
efisien untuk digunakan sehingga pemakai tidak perlu
berdesakan bila ingin menggunakannya dengan cara mengambil
sesuai yang dibutuhkan.

. Katalog kartu: katalog yang penulisannya menggunakan kartu
dengan ukuran 7,5 cm X 12,5 cm. keuntungan yang dimiliki
katalog kartu yaitu mempermudah pemakai sehingga jika ada
penambahan buku tidak menimbulkan masalah karena entri baru
bisa di sisipkan diantara kartu yang ada.

. Katalog berbentuk micro: katalog micro memerlukan alat bantu
untuk membaca seperti microfilm, microreaders, dan
sebagainya. Katalog micro untuk pembiayaan pemeliharaan
lebih murah daripada katalog kartu.

. Katalog berbentuk online: katalog yang disebut dengan Online
Public Access Catalogue (OPAC), bentuk katalog ini adalah
katalog terbaru yang sudah digunakan di perpustakaan tertentu.
Katalog berbentuk online ini sudah menjadi pilihan karena

sangat mudah digunakan.
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3.6 Pengertian Katalog Online

Menurut Himayah (2013: 13) menyatakan bahwa katalog online adalah
katalog yang entri-entrinya disusun dalam komputer dengan menggunakan
data-base tertentu yang menggunakan jaringan untuk menghubungkan antara
komputer menjadi server katalog dan komputer yang menjadi titik akses
katalog.

Menurut Fathansyah (2007) menyatakan bahwa sistem database dapat
mengintegrasikan sekumpulan data yang saling berhubungan satu dengan
lainnya dan membuat ke dalam beberapa aplikasi yang diterapkan dalam suatu
organisasi. Adapun menurut Connolly dan Begg (2010: 45) menyatakan bahwa
sekumpulan data tersebar yang berhubungan secara logis dan penjelasan dari
data dirancang untuk memenuhi kebutuhan informasi dari suatu instansi.

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa katalog integrasi adalah sebuah
database yang dapat berhubungan satu dengan lainnya, dan bisa dijadikan
sebuah aplikasi untuk memenuhi kebutuhan informasi dengan sistem satu

portal.

3.7 Fungsi dan Tujuan Katalog Online
A. Fungsi
Katalog online dapat berfungsi sebagai sarana untuk mempromosikan
semua sumber-sumber informasi yang dimiliki oleh perpustakaan.
Dalam melalui katalog online sumber-sumber informasi yang terekam

dalam sebuah katalog dapat disebarluaskan ke masyarakat yang
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berbentuk data bibliografi dengan menggunakan jaringan internet.
Dengan melalui katalog online, pemustaka dapat mengetahui banyak
sumber informasi yang dimiliki oleh perpustakaan dan pemustaka bisa
mengakses informasi dalam koleksi perpustakaan.

Fungsi umum katalog online adalah:

1) Memudahkan untuk mencari koleksi buku, majalah,
jurnal dengan mengetahui nama pangarang saja atau
mengetahui judul buku yang ingin dicari

2) Memudahkan pustakawan untuk mendaftar semua
koleksi di katalog online dalam susunan alfabetis seperti
nama pengarang, judul buku atau subjek buku yang
bersangkutan ke dalam satu tempat yang sudah di
sediakan untuk katalog oline di perpustakaan.

3) Menunjukkan simbol-simbol angka klasifikasi dalam
bentuk nomer panggil (call number)

B. Tujuan
Menurut Fatmawati (2019) menyatakan bahwa peralihan katalog
manual ke bentuk online, di samping banyak menghemat waktu dalam
penelurusan, juga mampu meningkatkan efiensi  pekerjaan
pengatalogan bahan perpustakaan baru. Katalog online mampu
mempromosikan koleksi perpustakaan sehingga penggunaannya
semakin tinggi.

Tujuan peralihan katalog manual ke bentuk katalog online adalah:
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1) Pengguna dapat mengakses langsung ke pangkalan data
yang dimiliki perpustakaan.

2) Mengurangi beban biaya dan waktu yang diperlukan dan
yang harus dikeluarkan oleh pengguna dalam mencari
informasi.

3) Mengurangi beban pekerjaan dalam mengelola
pangkatan data dan dapat meningkatkan efiensi tenaga
kerja secara cepat dalam pencarian informasi

4) Dapat melayani kebutuhan informasi masyarakat dalam
jangkauan luas.

Jadi tujuan adanya katalog online adalah untuk memberi
kepuasaan kepada pengguna dan staff perpustakaan dalam

mempercepat penelurusan informasi yang tersedia di perpustakaan.

3.8 Pengertian Otomasi Perpustakaan
Dalam perkembangan Teknologi Informasi (T1) dapat mempengaruhi
di berbagai aspek kehidupan dan profesi. Instansi juga harus mengubah cara
kerja dalam pengelolaan agar dapat mempercepat kinerja yang akan
meningkatkan keuntungan, baik secara finansial maupun jaringan.
Menurut Putu Laxman Pendit (2009: 154) otomasi perpustakaan adalah
seperangkat aplikasi komputer untuk kegiatan di perpustakaan yang terutama

bercirikan penggunaan data ukuran besar, dengan kandungan tekstual yang
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dominan, dan dengan fasilitas utama dalam hal menyimpan dan menyajikan
informasi. Adapun menurut Riyanto (2012: 12) otomasi perpustakaan sebagai
penerapan teknologi informasi pada kegiatan administrasi agar lebih efektif dan
efisien. Bidang pekerjaan yang dapat di integrasikan dengan sistem informasi
perpustakaan yaitu pengadaan, inventaris, sirkulasi bahan pustaka, katalogisasi,
pengelolaan anggota, statistik dan lain sebagainya.

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa otomasi perpustakaan bisa
menggantikan tenaga manusia dengan tenaga mesin melalui bantuan teknologi
informasi yang pengerjaannya secara otomatis sehingga memerlukan sedikit

pengawasan dari manusia dan dapat memudahkan agar lebih efektif dan efisien.

3.9 Tujuan Otomasi Perpustakaan

Perpustakaan memerlukan penerapan otomasi untuk meningkatkan
layanan dan citra perpustakaan itu sendiri. Pustakawan tidak perlu kesusahan
dalam bekerja secara manual yang bisa mengurangi kesalahan-kesalahan
karena kegiatan perpustakaan bersifat rutin. Menurut Suwarno (2007: 45)

bahwa tujuan otomasi yang harus dilaksanakan:
1. Menghimpun informasi, kegiatan mencari, menyeleksi dengan
sumber informasi yang memadai dalam arti jumlah, jenis yang
disesuikan dengan kebutuhan pemustaka. Dalam hal ini otomasi

menjadi penting untuk memudahkan dalam mendata berbagai
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3.10

sumber tanpa harus membolak-balikkan kertas sebagaimana kerja
manual.

2. Mengelola informasi, kegiatan yang meliputi proses penyusunan,
penyimpanan agar tersusun rapih dan mudah ditemukan. Dalam hal
ini otomasi sangat berperan penting dalam penyimpanan data
bibliografi sebagai wakil dokumen dan memudahkan dalam proses

temu kembali.

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa tujuan otomatis
perpustakaan adalah memudahkan pustakawan dalam kegiatan proses

mendata berbagai sumber dan berperan sangat penting di perpustakaan.

Manfaat Otomasi Perpustakaan

Manfaat otomasi perpustakaan secara umum adalah:

1. Memperlancar proses pengelolaan pengadaan bahan pustaka,
menggunakan basis data yang akurat untuk kepentingan proses
pengelolaan pengadaan bahan pustaka akan sangat terbantu,
sehingga pengadaan bahan pustaka dilakukan sesuai keperluan dari
pengguna perpustakaan. Basis data pengadaan bahan pustaka bisa
di telusuri dengan mudah dan cepat, hal ini berfungsi sebagai
mencetak label punggung bahan pustaka, katalog bahan pustaka dan

barcode bahan pustaka.
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2. Komunikasi antar perpustakaan, dalam tersedianya basis data dan
sarana telekomunikasi data dan informasi yang baik maka
komunikasi antar perpustakaan mudah dilakukan, demikian juga
untuk tukar menukar data dan informasi melalui media internet.

3. Pengelolaan data administrasi perpustakaan. Pada pengelolaan data
sistem manual akan terasa tidak efisien karena banyak kegiatan yang
harus dikerjakan sehingga bisa membuat pustakawan bosan, hal ini
bisa dilihat prosedur yang harus dilalui dan dikerjakan mulai dari
pengolahan bahan pustaka dan sirkulasi peminjaman bahan pustaka,
sehingga jika menggunakan sistem otomasi akan menjadi sangat

efisien dan sangat tertib administrasinya.

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa manfaat otomasi perpustakaan
adalah memudahkan pustakawan dan pemustaka dalam mencari sebuah

informasi secara efisien.

311 Pemanfaatan Katalog Online

Dengan adanya pemanfaatan katalog online diharapkan dapat
memberi kepuasan kepada pengguna. Menurut Dalimunthe (2017: 35)
“Kepuasan pengguna menjadi salah satu tujuan dalam pemanfaatan
katalog online”.

Di perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan merancang

sistem katalog online dan dikembangkan sebagai kebutuhan pengguna
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untuk mempermudah pengguna dalam melakukan penelusuran dan
mendapatkan informasi yang akurat. Oleh karena itu, Perpustakaan
Kementerian Kelautan dan Perikanan memperluas jaringan integrasi
ke berbagai perpustakaan yang termasuk lingkup Kementerian
Kelautan dan Perikanan melalui akses satu data dari katalog online
tersebut untuk mencari sebuah informasi yang dibutuhkan oleh
pengguna.

Dalam pemanfaatan katalog online tersebut, perpustakaan
Kementerian Kelautan dan Perikanan RI mempunyai aplikasi katalog
inteegrasi atau bisa disebut dengan KGI. Aplikasi KGI berfungsi
sebagai layanan satu portal atau satu akses untuk bisa terhubung
perpustakaan lingkup Kementerian Kelautan dan Perikanan RI

Oleh sebab itu, bisa di simpulkan bahwa Perpustakaan Kementerian
Kelautan dan Perikanan membuat akses jaringan yang mencakup
lingkup perpustakaan di seluruh Indonesia untuk mencapai tujuan dari
sebuah perpustakaan yaitu memberikan pelayanan informasi yang
memadai kepada pengguna dan memudahkan untuk penelurusan

sebuah informasi tanpa perlu mengeluarkan biaya yang lebih besar.
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BAB IV
PEMBAHASAN PEMANFAATAN KATALOG INTEGRASI KGI
DI PERPUSTAKAAN KEMENTERIAN KELAUTAN DAN

PERIKANAN REPUBLIK INDONESIA

4.1 Katalog Integrasi KGI di Perpustakaan Kementerian Kelautan dan

Perikanan Republik Indonesia

1. Katalog Integrasi KGI Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan
Katalog Perpustakaan merupakan sebuah wadah untuk bahan-bahan
pustaka yang ada di perpustakaan dan dapat diakses. Bahan pustaka
tersebut dapat berupa berbagai macam bentuk informasi, contohnya adalah
buku. Pelaksanaan Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan
tentu saja memiliki katalog dan katalog yang dimiliki oleh Perpustakaan
Kementerian Kelautan dan Perikanan adalah katalog integrasi yang
terhubung pada perpustakaan lingkup Kementerian Kelautan dan
Perikanan di seluruh Indonesia. Perpustakaan Kementerian Kelautan dan
Perikanan bersikeras mewajibkan untuk memiliki sebuah aplikasi untuk
memindahkan koleksi katalog dari lingkup perpustakaan melalui sebuah
aplikasi. Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan memiliki

aplikasi katalog integrasi yang diberi nama yaitu KGI kepanjangan dari
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katalog integrasi lingkup perpustakaan Kementerian Kelautan dan
Perikanan.

Katalog Integrasi lingkup Perpustakaan Kementerian Kelautan dan
Perikanan atau KGI merupakan salah satu layanan yang disediakan oleh
Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan bagi para pengguna
perpustakaan. Katalog Integrasi yang dimiliki Perpustakaan Kementerian
Kelautan dan Perikanan dapat diakses oleh pengguna perpustakaan melalui
Layanan Komputer yang telah disediakan oleh Perpustakaan Kementerian
Kelautan dan Perikanan dengan harapan pengguna perpustakaan akan
menemukan kebutuhan informasinya, terkhusus mengenai Iimu Kelautan
dan Perikanan melalui website https://kkp.go.id/setjen/perpustakaan
Katalog Integrasi KGI merupakan bentuk dari otomasi perpustakaan yang
mengimplementasikan Teknologi Informasi atau T1 dalam perpustakaan
dengan tujuan dapat mempermudah pengguna perpustakaan dalam mencari
informasi yang mereka butuhkan. Otomasi perpustakaan yang diterapkan
di Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan salah satunya adalah
Katalog Integrasi KGI yang dapat membuat penggunaan fasilitas

perpustakaan lebih efektif dan efisien.
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Gambar 4.1. Tampilan awal Katalog Integrasi Perpustakaan Kementerian
Kelautan dan Perikanan.

(Sumber: https://kkp.go.id/setjen/perpustakaan)

Gambar 4.1 Merupakan halaman awal dari Katalog Integrasi milik
Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan yang memiliki
beberapa menu, diantaranya adalah Katalog Koleksi Integrasi yang
didalamnya terdapat Katalog Koleksi Integrasi, Sebaran Katalog Koleksi
Integrasi dan Katalog Koleksi Integrasi di Indonesia Onesearch.
a. Katalog Koleksi Integrasi
Katatalog Koleksi Integrasi merupakan Katalog yang disajikan oleh
Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan. Katalog
Koleksi Integrasi dapat digunakan unuk mencari koleksi-koleksi

yang tersedia di Perpustakaan Kelautan dan Perikanan.
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Gambar 4.2. Halaman awal Katalog Koleksi Integrasi
Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan

(Sumber: https://perpustakaan.kkp.go.id/union/)

Gambar 4.2 merupakan halaman awal dari Katalog Koleksi
Integrasi Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan dan
dapat digunakan untuk mencari koleksi-koleksi yang tersedia.
Katalog Koleksi Integrasi Perpustakaan Kementerian Kelautan dan
Perikanan dapat digunakan seperti katalog pada umumnya dengan

mencari koleksi melalui judul, penulis, subjek atau ISBN.

Sebaran Katalog Koleksi Integrasi

Sebaran Katalog Koleksi Integrasi Perpustakaan Kementerian
Kelautan dan Perikanan merupakan gambaran dari Katalog Koleksi
Integrasi yang tersebar berdasarkan daerahnya serta bisa

mengakses portal yang sama. Perpustakaan yang dapat mengakses
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Katalog Koleksi Integrasi milik Perpustakaan Kementerian
Kelautan dan Perikanan hingga sampai saat ini adalah 39
perpustakaan dan Perpustakaan Kementerian Kelautan dan
Perikanan merupakan induknya, tetapi yang tersedia untuk

mengaksesnya hanya beberapa perpustakaan saja.

SABAH
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Brunei
KERULAUAN Darussalam
RIAU

WEEVSE)

KALIMANTAN
UTARA

slngt aura SERAWAK
S A2 KauimanTAN

MOT RA BARAT
SULAWES!
JAMBI KALIMANTAN
TENGAH TENGAH
KALIMANTAN| SUUAWES] BARAT
SELATAN

‘ndonesia

NUSA -
TENGGARA TIM. Timor;teste

Pulau Natal

Gambar 4.3. Sebaran Katalog Koleksi Integrasi milik Perpustakaan
Kementerian Kelautan dan Perikanan.
(Sumber: https://www.google.com/maps/d/viewer?mid=1BJmNdc0-
rhLm3ufbmTsBN85NfIGNgAGb&II=-
4.741614406448916%2C115.40080864713386&2=5)

Gambar 4.3 merupakan penjelasan untuk beberapa perpustakaan
yang memiliki akses terhadap portal milik Perpustakaan
Kementerian Kelautan dan Perikanan. Penjelasan lebih mengenai
perpustakaan yang dapat mengakses portal Perpustakaan
Kementerian Kelautan dan Perikanan dapat dilihat melalui warna
yang diberikan pada setiap perpustakaan yang dapat mengakses

portal Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan.

40



Penjelasan ini mencangkup status dari perpustakaan tersebut mulai
dari pengelola, kontak, jumlah koleksi yang terintegrasi, dan alamat
perpustakaan yang dibedakan menjadi 3 warna dengan arti berbeda,
yaitu:

1) Merah, menandakan bahwa perpustakaan yang memiliki
akses terhadap Katalog Koleksi Integrasi Perpustakaan
Kementerian Kelautan dan Perikanan tidak update.

2) Hitam, menandakan bahwa perpustakaan yang memiliki
akses terhadap Katalog Koleksi Integrasi Perpustakaan
Kementerian Kelautan dan Perikanan belum terintegrasi.

3) Biru, menandakan bahwa perpustakaan yang memiliki
akses terhadap Katalog Koleksi Integrasi Perpustakaan

Kementerian Kelautan dan Perikanan sudah terintegrasi.

Perpustakaan

Perpustakaan ) ] Perpustakaan
NO ) ) Terintegrasi ) .
Terintegrasi Update ) Belum Terintegrasi
Tidak Update
1
Politeknik Kelautan
dan Perikanan
Ladong, Aceh
2 Balai Pendidikan

dan Pelatihan

Perikanan Belawan,
Medan
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Politeknik Kelautan

Perikanan Dumai,

Riau

Pusat Riset
Perikanan Ancol,

Jakarta

Balai Riset
Budidaya Ikan
Hias, Depok

Balai Besar
Perikanan Budidaya
Air Tawar,

Sukabumi

Balai Riset
Pemuliaan Ikan,
Sukamandi
Politeknik Kelautan
dan Perikanan,

Pangandaran

Balai Pendidikan

dan Pelatihan

Perikanan, Tegal




10

11

12

13

14

15

16
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Balai Besar
Perikanan Budidaya

Air Payau, Jepara

Loka Riset
Mekanisasi
Perikanan Bantul,

Yogyakarta

Balai Pendidikan

dan Pelatihan
Perikanan,

Banyuwangi

Politeknik Kelautan
dan Perikanan

Jembrana, Bali

Loka Riset
Perikanan Tuna

Benoa, Bali

Sekolah Usaha

Perikanan
Menengah (SUPM)
Negeri, Bone
Akademi
Komunitas
Kelautan
Perikanan,
Wakatobi




17 Politeknik
Kementerian

Kelautan dan

Perikanan, Kupang
18 ~ Sekolah Usaha
Perikanan
Menengah (SUPM)
Negeri Waiheru,

Ambon
19 ' Loka Riset Rumput
Laut, Gorontalo
20 " Balai Pendidikan
dan Pelatihan
Perikanan
Aertembaga,
Bitung
21  Sekolah Usaha |
Perikanan
Menengah (SUPM)

Negeri, Sorong

Tabel 1. Daftar Perpustakaan Terintegrasi Lingkup KKP.

Berdasarkan Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa dari 39 Perpustakaan
Lingkup Kementerian Kelautan dan Perikanan hanya ada 18
perpustakaan terintegrasi yang bisa terhubung oleh aplikasi katalog

integrasi KGI. Oleh karena itu pemustaka bisa mencari informasi yang
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dibutuhkan melalui aplikasi katalog integrasi yang disediakan oleh

perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan.

c. Katalog Koleksi Integrasi di Indonesia Onesearch
Katalog Koleksi Integrasi di Indonesia Onesearch adalah katalog
Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan yang
bekerjasama dengan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia.
Katalog ini dapat digunakan oleh pengguna Perpustakaan
kementerian Kelautan dan Perikanan untuk mencari koleksi yang

berada di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia.

XKP | Kementerian Keloutan dar. X | @ ARCHVELAGO - INCHESU M % KKP | Kementesion Keloutandan X (D) 2) Whatapp x| + - a x
c &

KATALOG INTEGRASI ONESEARCH

OPEN LINK TO ONESEARCH

Gambar 4.4. Halaman awal Katalog Koleksi Integrasi di Indonesia
Onesearch Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan
(Sumber: https://kkp.go.id/setjen/perpustakaan/page/1673-katalog-

integrasi-onesearch)
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Gambar 4.4 merupakan salah satu nilai tambah dari Katalog
Koleksi Integrasi milik Perpustakaan Kementerian Kelautan dan
Perikanan. Kegunaan dari Katalog Koleksi Integrasi di Indonesia
Onesearch adalah untuk mengakses koleksi-koleksi yang ada di
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, karena Perpustakaan
Kementerian Kelautan dan Perikanan menjalin kerjasama dengan

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia.

2. Tujuan Katalog Integrasi KGI

Katalog Integrasi KGI yang dimiliki Perpustakaan Kementerian Kelautan

dan Perikanan sudah pasti memiliki tujuannya tersendiri dengan harapan

dapat mempermudah pengguna-pengguna perpustakaan dalam mencari
informasi yang dibutuhkan. Tujuan Katalog Integrasi KGI Perpustakaan

Kementerian Kelautan dan Perikanan adalah sebagai berikut:

a. Pengguna bisa mengakses secara langsung pangkalan data yang
dimiliki oleh perpustakaan.

b. Meminimalisir biaya dan waktu yang dibutuhkan atau yang harus
dikeluarkan oleh pengguna dalam mencari informasi yang mereka
butuhkan.

c. Mengurangi beban pekerjaan dalam pengelolaan pangkalan data
sehingga dapat meningkatkan efisiensi tenaga kerja serta mempercepat
pencarian informasi.

d. Dapat melayani kebutuhan informasi masyarakat dalam jangkauan
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yang jauh lebih luas.
3. Fungsi Katalog Integrasi KGI

Katalog Integrasi KGI di Perpustakaan Kementerian Kelautan dan

Perikanan selain memiliki tujuan juga memiliki fungsi yang tidak lain

bertujuan untuk membantu pengguna perpustakaan dalam menemukan

informasi yang dibutuhkan. Fungsi Katalog Integrasi KGI Perpustakaan

Kementerian Kelautan dan Perikanan adalah:

a. Pengguna dapat mengakses secara langsung ke dalam pangkalan data
yang dimiliki perpustakaan.

b. Mengurangi beban biaya dan waktu yang diperlukan dan yang harus
dikeluarkan oleh pengguna dalam mencari informasi.

c. Mengurangi beban pekerjaan dalam pengelolaan pangkalan data
sehingga dapat meningkatkan efisiensi tenaga kerja Mempercepat
pencarian informasi.

d. Dapat melayani kebutuhan informasi masyarakat dalam jangkauan

luas.

4.2 Pemanfaatan Katalog Integrasi KGI di Perpustakaan Kementerian
Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia
1. Pemanfaatan Katalog Integrasi KGI
Perpustakaan Kementerian Perikanan dan Kelautan memberikan akses

kemudahan kepada pemustaka untuk mencari profil dan foto perpustakaan
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Kementerian Kelautan dan Perikanan, bukan hanya itu saja, tetapi nama
pustakawan dan nomor kontak pustakawan juga tersedia. Akses yang
diberikan sangat memudahkan pemustaka untuk mencari sebuah informasi
seperti penelitian, koleksi majalah, koleksi buku kepada pustakawan yang
ada di Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan.

Katalog Integrasi KGI milik Perpustakaan Kementerian Kelautan dan
Perikanan adalah salah satu fasilitas yang ada untuk digunakan oleh
pengguna perpustakaan dalam pencarian informasi yang dibutuhkan.
Koleksi yang ada di Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan ini
juga sudah hampir terinput dalam Katalog Integrasi KGI, sehingga sangat
memudahkan pengguna perpustakaan yang menggunakan Katalog
Integrasi KGI ini dalam pencarian informasi, khususnya di bidang kelautan
dan perikanan yang merupakan bidang dari Perpustakaan Kementerian
Kelautan dan Perikanan. Katalog Integrasi KGI yang merupakan sebuah
aplikasi untuk mengakses koleksi-koleksi dengan menggunakan satu pintu
katalog, atau dapat disebut dengan OPAC (Online Public Access Catalog)
yang selalu di update dari segi koleksi-koleksinya.

Pembaruan atau update koleksi-koleksi di Katalog Integrasi KGI/ OPAC
Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan dilakukan setiap satu
bulan sekali. Pembaruan atau update ini dilakukan dengan tujuan agar
pengguna perpustakaan yang datang untuk mencari informasi dapat

memanfaatkan Katalog Integrasi KGI/ OPAC Perpustakaan Kementerian
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Kelautan dan Perikanan dengan banyak informasi yang disajikan dan
memberikan referensi-referensi dari koleksi-koleksi lainnya.

Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan dalam mengoperasikan
OPAC menggunakan SLiMS Akasia karena pengguna perpustakaan yang
datang ke Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan sudah

terbiasa dengan SLiMS Akasia.

‘-~ PERPUSTAKAAN KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN RI

IV P ACCRSS LAt W hoeigs s Marne Lt

Pencarian Koleksi

s il ek, pergarang, Sl

Gambar 4.5. SLiMS Akasia yang digunakan oleh Perpustakaan
Kementerian Kelautan dan Perikanan.

(Sumber: perpustakaan.kkp.go.id/knowledgerepository/index.php)

Gambar 4.5. Merupakan aplikasi SLIMS Akasia yang digunakan oleh
Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan, dengan menggunakan
SLIMS Akasia ini, setiap koleksi-koleksi yang baru saja di input akan

dipajang di halaman awal untuk menarik perhatian pengguna perpustakaan.

49



2. Penggunaan Katalog Integrasi KGI

Katalog Integrasi KGI Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan
merupakan sebuah layanan yang disajikan oleh Perpustakaan Kementerian
Kelautan dan Perikaan dan memuat tentang koleksi-koleksi yang tersedia
di Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan yang dilengkapi
dengan keterangan dari judul, pengarang, subjek, cetakan atau edisi, nomor
panggil, ISBN, penerbit, tempat terbit, tahun terbit serta letak dari koleksi
tersebut di Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan.

Penggunaan dari Katalog Integrasi KGI Perpustakaan Kementerian
Kelautan dan Perikanan ini tentu saja memiliki alurnya sendiri.
Penggunaan Katalog Integrasi KGI Perpustakaan Kementerian Kelautan
dan Perikanan dapat menggunakan judul, penulis, subjek ataupun ISBN

dari sebuah koleksi.

(5 KKP|Kementerian Kelautandan X & ARCHIVELAGO - INDONESIA M/ X + = X

& c @ kkp.g i php? thor=&tsubject=8lisbn=8node=0&tsearch=Search T o H

ARCHIVELAGO - INDONESIA MARINE LIBRARY
KATALOG INTEGRASI SELULUH PERPUSTAKAAN LINGKUP KKP

OurWeb  HomePage OPAC | AKfivity  Service | Maps Distribution

Select Language
Engish L
Quer 13000375 secone(s) o compite
Advanced Search Xt Resut
ve

Pencarian

pengarang, subjek, at:

NAN - Prof. Dr. I, Indroyano soe:

5il0, Msc. -
pan Produk Kelautan dan Perkanan Cipayung

riemen Kelautan
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Gambar 4.6. Katalog Integrasi KGI Perpustakaan Kementerian Kelautan

dan Perikanan menggunakan kata kunci dari Judul Koleksi

(Sumber: https://perpustakaan.kkp.go.id/union/)

Gambar 4.6 merupakan hasil dari penggunaan Katalog Integrasi KGI yang
menggunakan kata kunci dari judul koleksi “Kelautan” dan mendapatkan
hasil pencarian sebanyak 1889 judul koleksi. Hasil pencarian ini
memberikan kita informasi bahwa koleksi yang tersedia di Katalog

Integrasi KGI sangatlah banyak dan selalu di perbarui.

(5 KKP|Kementerian Kelautandan X & ARCHIVELAGO - INDONESIA MA X + = X

< c @ kkp.g i php? ubjec h=Search T » 0 H

ARCHIVELAGO - INDONESIA MARINE LIBRARY
KATALOG INTEGRASI SELULUH PERPUSTAKAAN LINGKUP KKP

OurWeb | HomePage | OPAC | Ak
Select Language e
English v oun:
Advanced Search

n dan Perikanan Ladong Aceh

Ikan Utuh Segar) Tahun 2018
Kelaut

‘Amalia Inshan Fadilzh

erikanan RI

imah Tangga Tahun 2019

ian Kelautan dan Perikanan RI

Tangga Tahun 2018

Gambar 4.7. Katalog Integrasi KGI Perpustakaan Kementerian Kelautan
dan Perikanan menggunakan kata kunci dari pengarang.

(Sumber: https://perpustakaan.kkp.go.id/union/)

Gambar 4.7 merupakan hasil dari penggunaan Katalog Integrasi KGI yang

menggunakan kata kunci dari pengarang “Adi” dan mendapatkan hasil
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https://perpustakaan.kkp.go.id/union/

pencarian sebanyak 1545 judul koleksi. Hasil pencarian ini memberikan
kita informasi bahwa koleksi yang tersedia di Katalog Integrasi KGI

sangatlah banyak dan selalu di perbarui.

Gp KIP|Kementensn Kelsutsndsn X @ ARCHIVELAGO - INDONESIA M X

€« C @ perpustakaankkp.goid/union/index php?titie = &author=&subject=teknologi+kelautan&isbn =&inode=0&search=Search

ARCHIVELAGO - INDONESIA MARINE LIBRARY
KATALOG INTEGRASI SELULUH PERPUSTAKAAN LINGKUP KKP

Our Web. Home Page OPAC Aktivity Service  Maps Distribution
Select Language
: oa 51 s
Engish )| Sibject tknology kelautan
Querlook 02213 scond(s o compiee
Advanced Search ot Rosuit =
e

Pencarian

[(Sean]

12345 Ned LastPage

Collection Location o
Record

Ootnil XML Dot

Author(s)
Record Ostail XML Oetall

Teknologi

Author() : Syarel Veciaja -
Collection Location  Baia Besar Riset Sosal Ekonom Kelautan Perkanan KP Jakarta - Ancol
Record Detuil XML Dotal

IPTEK untuk Kesejahteraan Masyarakat Kelautan dan Perikanan
() Indonesia. KKP. Bacan Risel dan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perkanan -
frary - Perpustakasn

Perkanan RI

R Getementast Teknolou: Kelautan dan Penka

Gambar 4.8. Katalog Integrasi KGI Perpustakaan Kementerian Kelautan
dan Perikanan menggunakan kata kunci dari subjek
(Sumber: https://perpustakaan.kkp.go.id/union/)

Gambar 4.8 merupakan hasil dari penggunaan Katalog Integrasi KGI yang
menggunakan kata kunci dari subjek “Teknologi Kelautan” dan
mendapatkan hasil pencarian sebanyak 51 judul koleksi. Hasil pencarian
ini memberikan kita informasi bahwa koleksi yang tersedia di Katalog

Integrasi KGI sangatlah banyak dan selalu di perbarui.

Katalog Integrasi KGI ini sangat berguna bagi para pengguna perpustakaan

yang belum bisa mengakses secara langsung ke Perpustakaan Kementerian
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Kelautan dan Perikanan dengan menggunakan SLiMS Akasia yang
tersedia. Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan menyediakan
layanan Katalog Integrasi KGI ini dengan harapan dapat membantu
pengguna perpustakaan dalam mencari informasi yang dibutuhkan, meski
tidak dapat secara langsung ke Perpustakaan Kementerian Kelautan dan
Perikanan.
Katalog Integrasi KGI milik Perpustakaan Kementerian Kelautan dan
Perikanan memang dapat membantu pengguna perpustakaan dalam
mencari informasi yang di butuhkan, tetapi koleksi-koleksi yang berada di
Katalog Integrasi KGI ini tidak bisa di unduh oleh pengguna perpustakaan.
Hal ini membuat pengguna perpustakaan yang memanfaatkan Katalog
Integrasi KGI hanya dapat mengakses koleksi-koleksi yang tersedia,
sedangkan jika pengguna perpustakaan ingin mengakses lebih terhadap
koleksi yang ada, mengharuskan pengguna perpustakaan datang ke
Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan secara langsung.
Manfaat Katalog Integrasi KGI
Pengguna Perpustakaan sangat terbantu dengan adanya Katalog Integrasi
KGI milik Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan, manfaat
yang dapat di terima oleh pengguna perpustakaan adalah sebagai berikut:
a. Pengguna perpustakaan dapat menemukan koleksi dari seluruh
terbitan atau koleksi milik Perpustakaan Kementerian Kelautan
dan Perikanan yang tersebar di beberapa daerah dengan satu portal

aplikasi saja.
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b. Pengguna perpustakaan dapat dengan mudah mencari profil, nama
pustakawan, kontak serta foto dari pustakawan yang bertanggung
jawab.

c. Pengguna perpustakaan dapat meminimalisir pengeluaran dana
untuk mengakses koleksi yang berada jauh dari daerahnya,
contohnya pengguna perpustakaan berada di Jakarta, tetapi
membutuhkan koleksi yang berada di Sorong Papua, dengan
aplikasi Katalog Integrasi KGI hal tersebut tidak akan menjadi

masalah.

Pengguna layanan Katalog Integrasi KGI merupakan beberapa kalangan
masyarakat umum yang memiliki ketertarikan, kepentingan ataupun
bidang kerja mereka yang berkaitan dengan Kelautan dan Perikanan.
Mahasiswa dari beberapa perguruan tinggi juga tak luput untuk
menggunakan layanan Katalog Integrasi KGI yang biasanya adalah
mahasiswa tingkat akhir untuk mencari referensi dari penelitiannya hingga
mahasiswa Sekolah Tinggi yang memiliki focus terhadap ilmu kelautan

dan Perikanan.

4.3 Kendala
Dalam melancarkan penggunaan katalog integrasi KGI, Perpustakaan
Kementerian Kelautan dan Perikanan memiliki beberapa kendala yang dialami,

kendala tersebut adalah:
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1. Kurangnya fasilitas komputer dengan spesifikasi memadai yang
merupakan fasilitias dasar untuk sebuah perpustakaan di era Teknologi
Informasi atau TI membuat Perpustakaan Kementerian Kelautan dan
Perikanan terlihat lebih terlambat dalam pengembangan dibandingkan
dengan perpustakaan yang lainnya.

2. Fasilitas yang kurang di perpustakaan Kementerian Kelautan dan
Perikanan adalah jaringan internet yang kurang cepat membuat
implementasi Teknologi Informasi di Perpustakaan Kementerian
Kelautan dan Perikanan seperti OPAC (Online Public Access Catalog)
tidak dapat merespon dengan cepat.

3. Kurangnya perhatian kepada Perpustakaan Kementerian Kelautan dan
Perikanan dari lembaga induk yang membuat perkembangan
Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan terhambat dalam
berbagai macam kebutuhan, khususnya pada fasilitas-fasilitas
pendukung perpustakaan yang dapat membuat pengguna perpustakaan
lebih nyaman.

4. Sebaran Katalog Koleksi Integrasi yang merupakan fasilitas
Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan masil belum merata
terhadap perpustakaan-perpustakaan yang dapat mengakses portal milik
Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan, seperti belum

terintegrasi atau diperbarui.
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4.4 Solusi

Berdasarkan kendala yang dihadapi dalam melaksanakan kegiatan

Pemanfaatan Aplikasi Katalog Integrasi KGI di Perpustakaan Kementerian

Kelautan dan Perikanan mempunyai solusi untuk menyelesaikan kendala dalam

kegiatan pemanfaatan aplikasi katalog integrasi KGlI, yaitu:

1.

Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan sudah melakukan
pembaruan terhadap komputer-komputer yang biasanya digunakan oleh
pengguna perpustakaan dalam memanfaatkan fasilitas Perpustakaan
Kementerian Kelautan dan Perikanan dengan memberikan pengajuan
kepada lembaga induk.

Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan sudah melakukan
pengajuan dana yang lebih untuk fasilitas internet di Perpustakaan
Kementerian Kelautan dan Perikanan yang semata-mata untuk
kenyamanan pengguna perpustakaan atau berinisiatif untuk
memperbarui fasilitas internet secara personal dari pihak pustakawan.
Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan sudah memberikan
pengertian tentang pentingnya pembaruan terhadap Perpustakaan
Kementerian Kelautan dan Perikanan agar pengguna perpustakaan
dapat lebih nyaman dalam memanfaatkan fasilitas yang disediakan oleh
Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan.

Pelatihan atau pendidikan pemakai sudah dilaksanakan khusus kepada

penanggung jawab perpustakaan-perpustakaan atas Sebaran Katalog
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Koleksi Integrasi KGI milik Perpustakaan Kementerian Kelautan dan

Perikanan agar perpustakaan yang dapat mengakses Katalog Integrasi

KGI dapat membantu pengguna perpustakaan dalam mencari koleksi-

koleksi yang dibutuhkan.

4.5 Kesesuaian Teori dan Praktik

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh penulis mengenai

kesesuaian teori dengan praktik pada Pemanfaatan Aplikasi Katalog Integrasi

KGI di Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia

adalah sebagai berikut:

sebagai penerapan
teknologi
informasi pada
kegiatan
administrasi agar
lebih efektif dan

efisien

Tema Teori Praktik Kesesuaian
Pengertian Pengertian Otomasi Sesuai, karena
Otomasi Otomasi menurut Perpustakaan otomasi

Riyanto (2012: 12) | menurut perpustakaan
otomasi Perpustakaan menurut
perpustakaan Kementerian Perpustakaan

Kelautan dan
Perikanan adalah
implementasi dari
Teknologi
Informasi atau Tl
dalam perpustakaan
dengan tujuan dapat
mempermudah
pengguna

perpustakaan dalam

Kementerian
Kelautan dan
Perikanan adalah
implementasi dari
teknologi
informasi dengan
tujuan
mempermudah
pengguna

perpustakaan
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mencari informasi

yang mereka

dalam mencari

informasi yang

butuhkan. dibutuhkan
seperti yang
dikemukakan
oleh Riyanto
(2012: 12)
Pengertian Menurut Himayah | Menurut Sesuai, karena
Katalog (2013: 13) Perpustakaan menurut
menyatakan bahwa | Kementerian Perpustakaan

katalog online
adalah katalog
yang entri-entrinya
disusun dalam
computer dengan
menggunakan
data-base tertentu
yang
menggunakan
jaringan untuk
menghubungkan
antara komputer
menjadi server
katalog dan
komputer yang
menjadi titik akses

katalog.

Kelautan dan
Perikanan katalog
merupakan sebuah
layanan yang
disajikan oleh
Perpustakaan dan
memuat tentang
koleksi-koleksi
yang tersedia di
perpustakaan dan
dilengkapi dengan
keterangan dari
judul, pengarang,
subjek, cetakan
atau edisi, nomor
panggil, ISBN,
penerbit, tempat
terbit, tahun terbit
serta letak dari
koleksi tersebut di
sebuah

perpustakaan.

Kementerian
Kelautan dan
Perikanan,
katalog
merupakan
sebuah layanan
yang disajikan
kepada pengguna
perpustakaan
yang dilengkapi
dengan berbagai
macam
keterangan dan
dapat membantu
pengguna
perpustakaan
dalam
menemukan
informasi yang
dibutuhkan
dengan lebih

cepat sesuai
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dengan yang
dikemukakan
oleh Himayah
(2013: 13)

Tujuan Katalog

Menurut Misdar
Piliang (2013: 2)
Tujuan
katalogisasi
perpustakaan
memberikan
penekanan yang
luas akan fungsi
perpustakaan
bahwa sarana alat
bantu yang dapat
digunakan oleh
pengguna untuk
menemukan bahan
pustaka yang
diinginkan dengan
berdasarkan
pengarang, judul,

atau subjek.

Tujuan katalog
menurut
Perpustakaan
Kementerian
Kelautan dan
Perikanan adalah:
a. Pengguna bisa
mengakses
secara langsung
pangkalan data
yang dimiliki
oleh
perpustakaan.
b. Meminimalisir
biaya dan waktu
yang
dibutuhkan atau
yang harus
dikeluarkan
oleh pengguna
dalam mencari
informasi yang
mereka
butuhkan.
¢. Mengurangi
beban pekerjaan
dalam

pengelolaan

Sesuai, Tujuan
Katalog menurut
Perpustakaan
Kementerian
Kelautan dan
Perikanan dapat
membuat
pengguna
mengakses
langsung
pangkalan data
yang ada,
meminimalisir
waktu dan biaya
yang dibutuhkan,
mengurangi
beban pekerjaan
dalam
pengelolaan dan
dapat melayani
kebutuhan
pemustaka dari
kejauhan seperti
yang
dikemukakan
oleh Misdar
Piliang (2013: 2)
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pangkalan data
sehingga dapat
meningkatkan
efisiensi tenaga
kerja serta
mempercepat
pencarian
informasi.

d. Dapat melayani
kebutuhan
informasi
masyarakat
dalam
jangkauan yang

jauh lebih luas.

Katalog Online

Menurut
Himayah (2013:
13) menyatakan
bahwa katalog
online adalah
katalog yang
entri-entrinya
disusun dalam
komputer dengan
menggunakan
data-base
tertentu yang
menggunakan
jaringan untuk
menghubungkan

antara komputer

Fungsi Katalog
Online di
Perpustakaan
Kementerian
Kelautan dan
Perikanan:

a) Memudahkan
untuk mencari
koleksi buku,
majalah, jurnal
dengan
mengetahui
nama
pangarang saja
atau
mengetahui

judul buku

Sesuai, Karena
dapat memberi
kepuasaan
kepada
pengguna dan
staff
perpustakaan
dalam
mempercepat
penelurusan
informasi yang
tersedia di

perpustakaan

60




menjadi server
katalog dan
komputer yang
menjadi titik

akses katalog

b)

yang ingin
dicari
Memudahkan
pustakawan
untuk
mendaftar
semua koleksi
di katalog
online dalam
susunan
alfabetis
seperti nama
pengarang,
judul buku
atau subjek
buku yang
bersangkutan
ke dalam satu
tempat yang
sudah di
sediakan
untuk katalog
oline di
perpustakaan
Menunjukkan
simbol-simbol
angka
Klasifikasi
dalam bentuk
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nomer panggil

(call number)

Pemanfaatan

Katalog Online

Dengan adanya
pemanfaatan
katalog online
diharapkan dapat
memberi
kepuasan kepada
pengguna.
Menurut
Dalimunthe
(2017: 35)
“Kepuasan
pengguna
menjadi salah
satu tujuan dalam
pemanfaatan

katalog online”

Di perpustakaan
Kementerian
Kelautan dan
Perikanan
merancang sistem
katalog online dan
dikembangkan
sebagai
kebutuhan
pengguna untuk
mempermudah
pengguna dalam
melakukan
penelusuran dan
mendapatkan
informasi yang
akurat. Oleh
karena itu,
Perpustakaan

Kementerian

Sesuai, karena di
perpustakaan
Kementerian
Kelautan dan
Perikanan
memiliki sebuah
akses satu
jaringan yang
melingkup
Perpustakaan di
seluruh Indonesia
dibawah naungan
Perpustakaan
induk yaitu
Perpustakaan
Kementerian
Kelautan dan

Perikanan.
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Kelautan dan
Perikanan
memperluas
jaringan integrasi
ke berbagai
perpustakaan
yang termasuk
lingkup
Kementerian
Kelautan dan
Perikanan melalui
akses satu data
dari katalog
online tersebut
untuk mencari
sebuah informasi
yang dibutuhkan

oleh pengguna.

Tabel 2. Kesesuaian Teori dan Praktik

63




Berdasarkan tabel 2, dapat disimpulkan bahwa Katalog Integrasi KGI di
Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan sudah cukup sesuai dengan
teori-teori yang ada. Katalog Integrasi merupakan sebuah fasilitas layanan
perpustakaan yang membantu pengguna perpustakaan dalam mencari koleksi-
koleksi yang dibutuhkan sebagai sumber informasi dan dapat di gunakan
pengguna perpustakaan yang masih belum bisa mengakses layanan

perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan secara langsung.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan pengamatan mengenai Katalog Integrasi KGI di Perpustakaan
Kementerian kelautan dan Perikanan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan dalam memberikan
layanan Katalog Integrasi KGI sudah berjalan dengan cukup baik
dengan memaksimalkan layanan Katalog Integrasi KGI untuk membuat
pengguna perpustakaan lebih mudah dalam mencari informasi yang
dibutuhkan. Katalog Integrasi KGI milik Perpustakaan Kementerian
Kelautan dan Perikanan ini sudah berjalan cukup lama serta sangat
membantu pengguna perpustakaan mulai dari masyarakat umum yang
memiliki ketertarikan tersendiri tentang ilmu kelautan dan perikanan,
masyarakat yang memiliki bidang pekerjaan tentang ilmu kelautan dan
perikanan, mahasiswa-mahasiswa yang memiliki jurusan ilmu kelautan
dan perikanan hingga mahasiswa dari sekolah tinggi yang memiliki
fokus terhadap ilmu kelautan dan perikanan. Katalog Integrasi KGI
milik Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan juga tersebar
di beberapa daerah dan dapat mengakeses satu portal yang sama.
Katalog Integrasi KGI ini juga selalu diperbarui, agar koleksi-koleksi

yang ada di Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan selalu
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siap untuk memenuhi kebutuhan pengguna perpustakaan. Layanan
Katalog Integrasi KGI ini juga diperuntukan kepada pengguna
perpustakaan yang membutuhkan informasi, tetapi masih belum bisa
mengakses layanan perpustakaan secara langsung, dengan bermodal
koneksi internet dan gawai atau komputer, pengguna perpustakaan
dapat mencari informasi yang mereka butuhkan.

Kendala dalam layanan Katalog Integrasi KGI di Perpustakaan
Kementerian Kelautan dan Perikanan adalah kurangnya fasilitas
pendukung dalam bidang teknologi informasi atau T1, fasilitas tersebut
adalah komputer yang belum memiliki spesifikasi mencukupi serta
akses internet yang kurang cepat. Fasilitas seperti komputer dan akses
internet adalah fasilitas yang sudah umum berada di sebuah
perpustakaan dan disajikan kepada pengguna perpustakaan agar
pengguna perpustakaan merasa lebih nyaman dalam mencari informasi
yang mereka butuhkan. Kendala lainnya adalah Sebaran Katalog
Koleksi Ingetrasi KGI yang masih belum merata, karena kurangnya
informasi  ataupun tanggung jawab dari penanggung jawab
perpustakaan yang bekerja sama dan dapat mengakses Katalog Integrasi
KGI Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan. Kendala
tersebut di dasari oleh kurangnya perhatian dari lembaga induk terhadap
keberlangsungan pelayanan Perpustakaan Kementerian Kelautan dan
Perikanan yang kurang paham terhadap kegunaan dari teknologi

informasi atau T dalam keberlangsungan perpustakaan.
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3. Solusi yang diterapkan oleh Perpustakaan Kementerian Kelautan dan
Perikanan dalam menghadapi kendala dalam melaksanakan layanan
Katalog Integrasi KGI adalah melakukan pengajuan anggaran
pengembangan fasilitas perpustakaan seperti komputer dan akses
internet kepada lembaga induk agar pengguna perpustakaan lebih
nyaman saat mencari informasi yang dibutuhkan. Pustakawan
Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan juga dapat
memberikan pengertian kepada lembaga induk tentang pentingnya
teknologi informasi atau T1 pada zaman yang sudah berbasis TI agar
mendapatkan perhatian dari lembaga induk untuk membantu penerapan
TI di Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan. Pelatihan atau
pendidikan pemakai juga sama pentingnya, karena demi membuat
Katalog Integrasi KGI yang bermanfaat untuk pengguna perpustakaan,
harus diadakan pelatihan atau pendidikan pemakai tentang Sebaran
Katalog Koleksi Integrasi KGI agar pengguna perpustkaaan dapat
mengakses koleksi-koleksi yang mereka butuhkan dari berbagai sumber
perpustakaan.

4. Katalog Integrasi KGI di Perpustakaan Kementerian Kelautan dan
Perikanan sudah cukup sesuai dengan teori-teori yang ada. Katalog
Integrasi merupakan sebuah fasilitas layanan perpustakaan yang
membantu pengguna perpustakaan dalam mencari koleksi-koleksi yang
dibutuhkan sebagai sumber informasi dan dapat di gunakan pengguna

perpustakaan yang masih belum bisa mengakses layanan perpustakaan
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Kementerian Kelautan dan Perikanan secara langsung.

5.2 Saran
Saran yang dapat penulis berikan kepada Perpustakaan Kementerian Kelautan
dan Perikanan yaitu:

1. Sebaiknya Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan
memperluas jaringan integrasi di seluruh lingkup perpustakaan
Kementerian Kelautan dan Perikanan.

2. Sebaiknya Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan
melakukan koordinasi untuk memberikan pelatihan kepada pustakawan
lingkup perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan agar
memberi kemudahan pustakawan dalam menggunakan katalog online.

3. Sebaiknya Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan
menambahkan sumber daya manusia (SDM) yang ahli dalam bidang
teknologi informasi.

4. Sebaiknya Perpustakaan Kementerian Kelautan dan Perikanan
Republik Indonesia lebih memperhatikan sarana komputer dan
perangkat teknologi informasi lainnya untuk mencapai satu portal yang
dilihat dari persebaran Perpustakaan lingkup Kementerian Kelautan dan

Perikanan Republik Indonesia di seluruh wilayah.
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